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ABSTRAK 

Wahyu Hidayat Lubis. 2022. “Pemetaan Tingkat Ancaman Bencana Banjir Di 

Kecamatan Batahan ” Skripsi. Padang: Progam 

Studi Geografi, Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Padang 

  Penelitian ini membahas tentang tingkat ancaman bencana banjir di Kecamtan 

Batahan dengan menggunakan  metode skoring. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat ancaman becana banjir, dan mengetahi sebaran tingkat ancaman 

bencana banjir di Kecamtan Batahan. 

  Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Dalam untuk menentukan tingkat ancaman banjir menggunakan  

parameter yaitu, kerapatan sungai, ketinggian, curah hujan, jenis tanah, penggunaan 

lahan, lereng lahan kiri-kanan sungai, drainase, dan bangunan air.  Lokasi penelitian ini 

dilakukan di Kecamatan Batahan yang terdiri dari 18 desa di Kecamatan Batahan .  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan beberapa hal 

berikut. Pertama, hasilnya tingkat ancaman bencana banjir di Kecamtan Batahan terbagi 

dalam tiga kategori yaitu kelas tinggi, sedang, dan rendah. Kedua, Sebaran tingkat 

ancaman banjir rendah sebesar 15,95% atau seluas 3399,74 Ha yang tersebar di 9 Desa  

di Kecamatan Batahan. Tingkat ancaman banjir sedang sebesar 68,05% atau seluas 

14828,42 Ha yang tersebar di 17 desa Kecamatan Batahan. Tingkat ancaman banjir 

tinggi sebesar 16,05% atau seluas 3380,09 Ha yang tersebar di 10 desa di Kecamatan 

Batahan. 

Kata Kunci : Pemetaan, Ancaman, Banjir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Bencana merupakan suatu kejadian alam yang mengganggu aktivitas manusia 

dan dapat menimbulkan kerugian baik berupa kehilangan harta, benda, jiwa, dan 

menimbulkan kerusakan. Bencana ialah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan 

baik oleh faktor alam dan atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta, 

benda, dan dampak psikologis ( UU no. 24 tahun 2007). Dalam peraturan ini, 

Pemerintah Daerah yang dalam hal ini Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

bertanggung jawab menyelenggarakan penanggulangan bencana, mulai dari pra 

bencana, saat tanggap darurat sampai pasca bencana. 

Indonesia merupakan negara yang luas dengan berbagai macam bentuk muka bumi 

(relief) yang berbeda-beda. Akibatnya dibeberapa tempat di beberapa tempat sering 

terjadi bencana banjir yang menimbulkan korban dan kerugian baik nyawa maupun 

harta benda. Hampir disetiap musim penghujan sering terjadi peristiwa bencana banjir 

yang muncul dimana-mana, dengan lokasi dan tingkat kerusakan yang di timbulkannya 

sangat beragam. Bencana alam banjir di Indonesia tampaknya dari tahun ketahun 

memiliki kecenderungan meningkat, begitu juga bencana banjir setiap tahun terjadi di 

seluruh penjuru tanah air. Kecendrungan meningkatnya bencana banjir di Indonesia 

tidak hanya luasnya saja melainkan kerugian juga ikut bertambah pula.  
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Secara umum ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya banjir. Faktor-

faktor tersebut adalah kondisi alam (letak geografis wilayah, kondisi toporafi, geometri 

sungai dan sedimentasi), peristiwa alam (curah hujan dan lamanya hujan, pasang, arus 

balik dari sungai utama, penurunan muka, pembendungan aliran sungai akibat longsor, 

sedimentasi dan aliran lahar dingin), dan aktifitas manusia (pembudidayaan daerah 

dataran banjir, peruntukan tata ruang di dataran banjir yang tidak sesuai, belum adanya 

pola pengelolaan dan pengembangan dataran banjir, permukiman di bantaran sungai, 

sistem drainase yang tidak memadai, terbatasnya tindakan mitigasi banjir, kurangnya 

kesadaran masyarakat di sepanjang alur sungai, penggundulan hutan di daerah hulu, 

terbatasnya upaya pemeliharaan bangunan pengendali banjir). 

Berdasarkan hasil kajian BPBD, Kabupaten Mandailing Natal merupakan daerah 

yang rawan banjir. Dalam 1 tahun terakhir yang dapat merendam 16 kecamatan, 

intensitas banjir di Kabupaten Mandailing Natal semakin tinggi, dalam setiap tahun 

tidak kurang dari 5 kali kejadian banjir melanda sebahagian besar wilayah di Kabupaten 

Mandailing Natal. Banjir yang terjadi rata-rata diawali dengan curah hujan yang tinggi 

secara terus menerus melebihi dari 3 jam atau lebih merata di seluruh wilayah 

Kabupaten Mandailing Natal. Banjir yang terjadi bahkan sudah menelan korban jiwa 

dan kerugian serta kerusakan pada asset-asset masyarakat maupun pemerintah dan 

swasta. 

Penyajian data tentang persebaran lokasi banjir ke dalam bentuk peta akan 

sangat membantu dalam perencanaan dan pengambilan keputusan ataupun tindakan 

lebih lanjut terhadap masalah banjir baik waktu sekarang maupun masa yang akan 
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datang. Sehingga pengguna peta dapat dengan mudah membaca dan menangkap ide dari 

data dan informasi yang disajikan. 

Adapun 18 Desa di Kecamatan Batahan, Di Kabupaten Mandailing Natal, di 

beberapa titik dengan ketinggian genangan air mencapai 80 sentimeter hingga mencapai 

2 meter bahkan sampai ke atap rumah masyarkat, Adapun 18 desa yang terdampak 

banjir yakni,Desa muara pertemuan dan desa batahan III, dari data yang terkumpul 

2.108 kepala keluarga terdampak banjir, banjir dipicu oleh hujan dengan intensitas 

curah hujan nya yang cukup tinggi mengakibatkan meluap nya air sungai, data di 

peroleh dari beberapa sumber, instansi pemerintah dan non pemerintah, (sumber BPBD 

Kab. Mandailing Natal, BPBD Sumatera Utara, BMKG, BNPB , Pusdalops tahun  2017 

- 2022) 

Berdasarkan kepada latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk 

melihat, mengkaji dan meneliti lebih dalam tentang mitigasi dan menuangkannya 

kedalam sebuah penelitian yang di beri judul “PEMETAAN TINGKAT ANCAMAN 

BENCANA BANJIR DI KECAMATAN BATAHAN KABUPATEN MANDAILING 

NATAL ”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan ada beberapa masalah yang muncul 

dan menjadi perhatian dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Banjir yang terjadi di Kecamatan Bathan di sebabkan oleh banyak hal 

diantaranya adalah genangan air hujan, topografi Kecamatan Batahan yang 

rendah di bagian barat , dan cepat tumbuhnya kawasan pemukiman yang 

membuat daerah resapan air berkurang. 
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b. Sulitnya mengatasi banjir tahunan di Kecamtan Bathan, juga mengakibatkan 

kendala di dalam upayanya untuk mengatasi banjir di daerah tersebut. Oleh 

kurang nya pembangunan bangunan air di daerah tersebut sehingga bias 

untuk mengatasi luapan air sungai, kurang nya pelestarian dan pemilaharaan 

masyarkat terhadap sungai yang menyebabkan adanya kecenderungan 

bahwa banjir bertambah dari tahun ke tahun . 

c. Perlunya kajian tingkat ancaman bencana banjir untuk masyarakat agar 

dapat mengedukasi masyarakat dan juga bagi pemerintah dapat mengetahui 

dan menginformasikan wilayah yang memiliki tingkat ancaman bencana 

banjir sehingga dapat melakukan upaya mitigasi dan pencegahan 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus penelitian adalah pemetaan zona  

tingkat ancaman bencana banjir adalah di Kecamatan Bathan, Kabupaten Mandailing 

natal, Sumatera Utara. 

D. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana tingkat ancaman bencana banjir di Kecamtan Batahan ? 

b. Bagaimana persebaran tingkat ancaman bencana banjir di Kecamatan 

Batahan? 

E. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui tingkat ancaman bencana banjir di Kecataman Batahan. 

b. Memetakan persebaran wilayah ancaman bencana banjir di Kecataman 

Batahan.  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Pemerintah Kecamatan 

a. Peta zona tingkat ancaman banjir yang dihasilkan bisa memberikan 

gambaran tingkat ancaman banjir dimasa kini dan persebarannya, 

sehingga pada gilirannya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk pengembangan wilayah. 

b. Memberikan gambaran mengenai upaya-upaya untuk mengurangi tingkat 

ancaman banjir di Kecamatan Batahan .  

2. Manfaat Bagi Masyarakat 

a. Diharapakan dapat memberikan informasi kepada seluruh pihak dan 

masyarakat untuk dapat mengetahui wilayah yang memiliki tingkat 

ancaman bencana kebakaran di wilayah Kabupaten Mandailing Natal. 

Sebagai pertimbangan dalam memilih dan menentukan tempat tinggal 

maupun tempat usaha di wilayah Kecamatan Batahan.


